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ABSTRAK

Annesya Effendy ( 2021/21059146) PengaruhWork-Family Conflict Terhadap

Psychological Well-Being pada Perawat yang bekerja di RSUP Dr. M.Djamil

Padang melaluiWork-Life Balance

Dosen Pembimbing : Rini Sarianti, SE, M.Si

RSUP Dr. M. Djamil Padang merupakan rumah sakit pendidikan kelas A
yang menjadi rujukan utama di wilayah Sumatera bagian tengah, dengan sistem
kerja shift dan intensitas kerja tinggi yang menyebabkan perawat khususnya
perempuan yang telah menikah menghadapi tekanan dalam menyeimbangkan
peran profesional dan domestik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh work-family conflict terhadap psychological well-being perawat wanita
di rumah sakit tersebut, dengan mempertimbangkan peran mediasi work-life
balance. Permasalahan utama yang dikaji adalah ketidakseimbangan antara
tuntutan pekerjaan dan tanggung jawab keluarga yang dapat menurunkan
psychological well-being. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan metode survei, melibatkan 104 perawat wanita yang telah menikah dan
memiliki anak sebagai responden. Data dianalisis menggunakan metode
Structural Equation Modeling–Partial Least Square (SEM–PLS) melalui aplikasi
SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa work-family conflict
berpengaruh negatif terhadap psychological well-being dan work-life balance,
sementara work-life balance berpengaruh positif dan signifikan terhadap
psychological well-being. Selain itu, work-life balance terbukti memediasi secara
signifikan hubungan antara work-family conflict dan psychological well-being.
Temuan ini menegaskan bahwa work-life balance merupakan faktor penting
dalam menjaga kesehatan mental perawat. Oleh karena itu, dukungan organisasi
sangat diperlukan dalam bentuk kebijakan kerja fleksibel dan program
psychological well-being untuk meningkatkan kualitas kerja dan kehidupan
perawat.

Kata kunci: work-family conflict, work-life balance, psychological well-being,
perawat wanita, RSUP Dr. M. Djamil
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Rumah sakit merupakan salah satu bentuk industri di sektor jasa yang

berfokus pada pelayanan kesehatan. Sebagai institusi pelayanan publik di

bidang kesehatan, rumah sakit memiliki tanggung jawab penuh dalam

memberikan pelayanan medis yang optimal kepada masyarakat, khususnya

pasien sebagai penerima layanan. Setiap rumah sakit dituntut untuk mampu

memenuhi kebutuhan dan harapan pasien melalui pelayanan yang profesional,

berkualitas, dan berorientasi pada keselamatan serta kepuasan pengguna jasa.

Rumah sakit berperan sebagai salah satu unsur utama dalam sistem sosial dan

kesehatan yang memiliki peran penting dalam menyediakan layanan

kesehatan yang menyeluruh, meliputi upaya pencegahan (preventif) dan

pengobatan (kuratif) (Tenggor et al., 2019). Secara umum, rumah sakit

menyediakan dua jenis layanan utama, yaitu rawat jalan dan rawat inap.

Layanan rawat inap merujuk pada pelayanan yang diberikan kepada pasien

yang dirawat di tempat tidur khusus untuk menjalani pemeriksaan, penegakan

diagnosis, terapi, rehabilitasi medis, serta berbagai bentuk pelayanan

kesehatan lainnya. Salah satu tenaga kesehatan yang berperan langsung dalam

pemberian layanan kepada pasien selama berada di rumah sakit adalah

perawat (Setiawan et al., 2022).

Menurut Tenggor et al., (2019), keperawatan adalah bentuk pelayanan

profesional yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan dasar individu, baik
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dalam kondisi sehat maupun sakit, yang mengalami gangguan fisik,

psikologis, maupun sosial, dengan tujuan untuk mencapai tingkat kesehatan

yang optimal. Dalam menjalankan profesinya, perawat dituntut untuk

memiliki sikap tanggap, cepat, serta menjalankan misi utama yaitu membantu

proses penyembuhan pasien. Profesi ini sebagian besar digeluti oleh wanita

dengan memiliki tanggung jawab berat dan memiliki jam kerja yang padat

berdampak pada psychological well-being mereka (Septiana & Suroso, 2024).

Secara umum, terdapat berbagai alasan yang mendorong perempuan yang

telah berkeluarga untuk terlibat dalam dunia kerja meskipun harus

meninggalkan rumah dan keluarga untuk sementara waktu. Beberapa di

antaranya adalah untuk menambah penghasilan keluarga, menghindari

kejenuhan, mengisi waktu luang, serta dorongan psikologis seperti keinginan

untuk tidak bergantung secara finansial pada suami, ketidakpuasan dalam

pernikahan, memiliki minat atau keterampilan tertentu yang ingin

dikembangkan, hingga keinginan memperoleh status sosial demi

pengembangan diri (Anwar & Fauziah, 2019). Kondisi ini memicu terjadinya

work-family conflict yang kemudian berpengaruh negatif terhadap

psychological well-being perawat.

RSUP Dr. M. Djamil Padang adalah rumah sakit kelas A pendidikan,

selain itu juga sebagai rumah sakit rujukan utama di wilayah Sumatera bagian

Tengah (RSUP Dr. M. Djamil Padang, 2024). Oleh karena itu, perawat yang

bekerja di RSUP Dr. M. Djamil Padang memiliki tuntutan pekerjaan yang

tinggi, jam kerja yang panjang, serta kebutuhan untuk senantiasa siap dalam
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situasi darurat. Hal ini menyebabkan para perawat rentan mengalami

konflik antara peran pekerjaan dan peran keluarga. Konflk ini dikenal sebagai

work-family conflict (WFC), yaitu kondisi ketika tekanan dari peran kerja dan

keluarga saling bertentang, sehingga salah satu atau keduanya terganggu. Jika

work-family conflict makin tinggi dan tidak seimbang maka akan berpengaruh

pada psychological well-being-nya. Menurut Septiana & Suroso (2024),

psychological well-being seorang perawat akan lebih mudah dicapai apabila

organisasi tempatnya bekerja memberikan dukungan dan perhatian yang

memadai.

Seseorang dapat mencapai kesejahteraan diri jika mereka dapat

memanfaatkan potensi terbaik mereka. Psychological well-being adalah

ketika seseorang berusaha memaksimalkan potensi dan kekuatan mereka

untuk memaksimalkan hidupnya (Lu et al., 2023). Indikator dari

psychological well-being meliputi, self acceptance, positive relation with

other, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan personal growth

(Ryff, 1989) . Menurut Hutapea (2011), psychological well-being terdapat

beberapa faktor seperti, usia, jenis kelamin, tingkat Pendidikan, status

pekerjaan, religiusitas, dan dukungan social. Menurut hasil penelitian yang

dilakukan oleh Pamintaningtiyas & Soetjiningsih (2020), Perawat memiliki

risiko tinggi mengalami work-family conflict yang dapat berpengaruh negatif

terhadap psychological well-being mereka, disebabkan oleh sistem shift.

Perawat perempuan yang bekerja dengan sistem shift cenderung memiliki

risiko lebih tinggi mengalami konflik antara tuntutan pekerjaan dan keluarga
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(work family conflict). Hal ini disebabkan oleh pembagian waktu kerja

yang menyita waktu kebersamaan dengan keluarga, khususnya pada shift

malam. Ketidakhadiran di rumah dalam waktu-waktu penting membuat

perawat perempuan lebih sering memikirkan kondisi anak dan keluarganya,

karena keterbatasan dalam menjalankan peran domestik. Situasi tersebut

berpotensi memicu konflik peran ganda dan pada akhirnya dapat berdampak

negatif terhadap kesejahteraan psikologis (psychological well-being) mereka.

Menurut Ariati & Wulandari (2022), Work family conflict merupakan kondisi

di mana individu mengalami tekanan akibat tingginya tuntutan peran dari

lingkungan kerja, yang pada akhirnya berdampak terhadap kehidupan

keluarga. Konflik ini muncul ketika seseorang tidak mampu

menyeimbangkan perannya di tempat kerja dan di dalam keluarga, sehingga

menimbulkan pertentangan antar peran. Work family conflict dapat

diidentifikasi dan diukur melalui tiga indikator utama, yaitu time based

conflict, strain based conflict, dan behavior-based conflict. Dalam konteks

work-family conflict, ketika perawat menghadapi kesulitan dalam

menyeimbangkan peran profesional dan peran keluarga, kondisi ini dapat

memperburuk tekanan psikologis yang dialami. Oleh karena itu, keberadaan

work-life balance menjadi sangat penting sebagai strategi penyeimbang agar

tuntutan dari kedua ranah tersebut tidak saling berbenturan. Dengan

tercapainya work-life balance, perawat diharapkan dapat menjaga

psychological well-being mereka dan tetap menjalankan tugas secara optimal

di lingkungan kerja maupun dalam kehidupan pribadi (Bian & Sukor, 2024).
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Work-Life Balance merupakan kondisi di mana individu mampu

mengelola serta membagi waktu dan energi dengan baik untuk kehidupan

pribadi dan pekerjaan mereka (Sanfilippo et al., 2023). Selain itu faktor lain

yang dapat mempengaruhi psychological well-being adalah work-life balance

(Oktavian & Supeno, 2023). Indikator yang menunjukkan work-life balance

meliputi waktu, perilaku, ketegangan, dan energi yang dihabiskan untuk

menjalankan peran ganda mereka, yang mengarah pada peningkatan kepuasan

hidup secara keseluruhan (Fisher et al., 2009). Sulit bagi seorang perawat

untuk mengatur kehidupan pribadi dan pekerjaan mereka jika jam kerja

mereka tidak teratur atau berubah-ubah. Situasi ini menimbulkan

kebingungan bagi perawat di tempat kerja mereka. Seseorang akan memiliki

rasa bertahan dalam pekerjaannya jika ia dapat menyeimbangkan

pekerjaannya dengan kehidupan pribadinya. Dengan merujuk pada penjelasan

sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa jika seorang perawat tidak

memiliki keseimbangan yang baik antara pekerjaan dan kehidupannya, maka

akan berdampak pada psychological well-beingnya (Septiani & Jaya, 2024).

Beberapa penelitian mengenai work-family conflict, psychological

well-being, dan work-life balance juga dilakukan. Sebagai contoh, Bian &

Sukor (2024) melakukan penelitian yang menemukan bahwa work-life

balance sebagai mediasi antara work-family conflict dengan psychological

well-being. Work-family conflict berdampak negatif pada psychological well-

being terutama bagi para perawat. Penelitian ini menunjukkan betapa

pentingnya intervensi organisasi untuk meningkatkan work-life balance dan
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psychological well-being. Penelitian ini juga menyarankan kebijakan

fleksibel dan dukungan organisasi untuk mendukung keseimbangan ini.

Selanjutnya penelitian Venkatesan (2021), Hasil menunjukan bahwa work-

family conflict berpengaruh positif terhadap work life-balance. Studi ini

menyimpulkan bahwa work-life balance sangat penting dalam skenario penuh

tekanan saat ini. Jumlah faktor konflik meningkat dari hari ke hari, baik

dalam keluarga maupun di tempat kerja. Studi ini menunjukkan bahwa

perawat perlu mencurahkan lebih banyak waktu dengan keluarga dan teman,

karena mereka selalu berpikir dan berkonsentrasi pada pekerjaan.

Dibandingkan dengan pria, wanita menghadapi work-life balance

yang sulit. Namun, perempuan yang bekerja sangat mendukung

perekonomian ekonomi keluarga. Mengurangi konflik sangat penting di

tempat kerja, para karyawan harus mencoba memahami satu sama lain.

Perusahaan dapat menyelenggarakan program penyegaran di akhir pekan atau

bulanan dengan anggota keluarga, yang akan membantu anggota keluarga

memahami situasi kerja pasangan mereka, sehingga mengurangi work-family

conflict. Terakhir penelitian John et al., (2020) dalam penelitian ini

menunjukan bahwa work-life balance memiliki dampak yang signifikan

terhadap psychological well-being. Direkomendasikan bahwa perawat yang

mungkin berisiko mengalami kesulitan yang terkait dengan kehidupan kerja

mereka harus memanfaatkan jam pergantian shift bersama keluarga dengan

baik.
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Dari beberapa penelitian di atas bahwa belum banyak yang meneliti

bagaimana para perawat wanita dengan peran ganda mengelola work-family

conflict terhadap psychological well-being dengan menjaga work-life balance.

Peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul "Pengaruh

Work-Family Conflict terhadap Psychological well-being Perawat yang

bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL melalui Work-Life Balance". Peneliti

akan melibatkan perawat wanita yang telah menikah dan memiliki anak, dan

menggunakan metode kuantitatif. Dalam penelitian ini, psychological well-

being sangat penting karena peranannya sebagai indikator mental health yang

mempengaruhi kemampuan perawat untuk mengatasi stres yang disebabkan

oleh peran ganda mereka. Konflik rumah tangga dapat memengaruhi

psychological well-being dan meningkatkan tingkat stres. Fokus penelitian ini

adalah bagaimana work-life balance dapat membantu menghubungkan antara

work-family conflict dan psychological well-being, yang meningkatkan

mental helath wanita. Diharapkan hasil penelitian akan memberikan

rekomendasi bagi rumah sakit untuk membuat lingkungan kerja yang

mendukung psychological well-being. Dan juga akan menambah literatur

dengan menunjukkan pentingnya psychological well-being dalam konteks

work-family conflict dan work-life balance di kalangan para perawat yang

bekerja di RSUP Dr. M. Djamil Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka bisa diidentifikasi

permasalah yang muncul antara lain:
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1. Tekanan dari pekerjaan dapat mengganggu kehidupan keluarga para

perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL Kota Padang.

2. Meningkatnya work-family conflict pada perawat yang bekerja di RSUP

DR. M. DJAMIL Padang.

3. Rendahnya psychological well being pada perawat yang bekerja di RSUP

DR. M. DJAMIL Padang.

4. Ketidakseimbangan antara kehidupan pribadi dengan pekerjaan pada

perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL Padang.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat dalam latar belakang masalah dan

identifikasi masalah, pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah mencari

pengaruh Work Family Conflict terhadap Psychological Well-Being Wanita

yang Bekerja di Kota Padang melalui Work Life Balance.

D. Rumusan Masalah

1. Apakah Work-family conflict berpengaruh terhadap Psychological Well-

Being pada perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL Padang?

2. Apakah Work-family conflict berpengaruh terhadap Work-life balance

pada perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL Padang?

3. Apakah Work-life balance berpengaruh terhadap Psychological Well-

Being pada perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL Padang?

4. Apakah Work-family conflict berpengaruh terhadap Psychological Well-

Being pada perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL Padang

melaluiWork-life balance?



9

E. Tujuan Penelitian

1. Peneliti ingin mengetahui pengaruh Work-family conflict terhadap

Psychological Well-Being pada perawat yang bekerja di RSUP DR. M.

DJAMIL Padang.

2. Peneliti ingin mengetahui pengaruh Work-family conflict terhadap Work-

life balance pada perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL

Padang.

3. Peneliti ingin mengetahui pengaruh Work-life balance terhadap

Psychological Well-Being perawat yang bekerja di RSUP DR. M.

DJAMIL Padang.

4. Peneliti ingin mengetahui pengaruh Work-family conflict terhadap pada

Psychological Well-Being perawat yang bekerja di RSUP DR. M.

DJAMIL Padang melalui Work-life balance.

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang di dapatkan dalam penelitian ini adalah:

1. Manfaat Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat

secara teoritis kepada pembaca dan penulis selanjutnya, serta sebagai

tambahan wawasan dan referensi mengenai pengaruh Work Family

Conflict terhadap Psychological Well-Being perawat yang bekerja di

RSUP DR. M. DJAMILPadang melalui Work Life Balance.

2. Manfaat Praktis
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a. Bagi Penulis

Sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi pada

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

b. Bagi perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL Padang

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menjadi motivasi dan

masukan bagi para perawat yang bekerja di RSUP DR. M. DJAMIL

Padang bukan hanya di Kota Padang namun juga di Indonesia.

c. Bagi Universitas Negeri Padang

Sebagai tambahan referensi perpustakaan khususnya program studi

Manajemen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang.

d. Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan melalui penelitian ini dapat menambah wawasan dan

referensi bagi pembaca dan penelitian, serta sebagai penunjang

penelitian yang lebih baik di masa sekarang dan yang akan datang.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh work-family

conflict (WFC) terhadap psychological well-being (PWB) perawat wanita

yang bekerja di RSUP Dr. M. Djamil Padang, dengan mempertimbangkan

peran work-life balance (WLB) sebagai variabel mediasi. Penelitian ini

dilatarbelakangi oleh tingginya beban kerja dan peran ganda yang dihadapi

oleh perawat wanita, khususnya yang sudah menikah dan memiliki anak,

yang berpotensi menimbulkan konflik antara peran kerja dan peran keluarga,

serta berdampak pada psychological well-being mereka.

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan pendekatan Structural

Equation Modeling (SEM) melalui aplikasi SmartPLS 4 terhadap 104

responden, diperoleh beberapa temuan penting sebagai berikut:

1. Work-Family Conflict berpengaruh signifikan terhadap Psychological

Well-Being.

Konflik peran juga terbukti memberikan dampak negatif terhadap

psychological well-being. Perawat yang mengalami tekanan akibat tidak

selarasnya peran kerja dan keluarga cenderung menunjukkan penurunan pada

aspek psychological well-being, seperti kelelahan emosional, stres, dan

ketidakpuasan hidup.
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2. Work-Family Conflict berpengaruh signifikan terhadap Work-Life Balance.

Work-family conflict terbukti secara statistik berdampak terhadap

keseimbangan hidup perawat. Semakin tinggi konflik peran yang dialami,

maka semakin terganggu work-life balance mereka. Temuan ini konsisten

dengan teori Job Demands-Resources (JD-R), yang menyatakan bahwa

tekanan dari tuntutan kerja dapat mengurangi kemampuan individu menjaga

keseimbangan hidup.

3. Work-Life Balance berpengaruh signifikan terhadap Psychological Well-

Being.

Perawat yang mampu menjaga work-life balance memiliki tingkat

psychological well-being yang lebih tinggi. work-life balance dapat

meningkatkan perasaan puas, bahagia, dan mengurangi tekanan mental,

sehingga menjadi faktor protektif terhadap kondisi psikologis.

4. Work-Life Balance memediasi pengaruh Work-Family Conflict terhadap

Psychological Well-Being.

Hasil analisis menunjukkan bahwa work-life balance berperan

sebagai mediator parsial yang signifikan. Artinya, work-family conflict tidak

hanya memengaruhi psychological well-being secara langsung, tetapi juga

secara tidak langsung melalui work-life balance. Individu yang mampu

menjaga work-life balance meskipun mengalami work-family conflict akan

lebih mampu mempertahankan psychological well-being.
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Hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti, baik secara

teoritis maupun praktis, dalam memahami dinamika antara work-family

conflict (WFC), work-life balance (WLB), dan psychological well-being

(PWB) pada perawat wanita. Secara teoritis, penelitian ini memperkuat

kerangka berpikir berdasarkan teori Job Demands-Resources (JD-R), di mana

work-family conflict sebagai bentuk job demand terbukti dapat menurunkan

psychological well-being jika tidak diimbangi dengan job resources seperti

work-life balance. Di sisi lain, work-life balance terbukti menjadi mediasi

penting dalam meredam dampak negatif dari work-family conflict terhadap

psychological well-being individu.

Secara praktis, temuan ini memberikan gambaran bahwa perawat

wanita, khususnya yang telah menikah dan memiliki tanggung jawab

keluarga, rentan mengalami tekanan psikologis apabila work-family conflict

tidak dikelola dengan baik. Dalam konteks RSUP Dr. M. Djamil Padang,

beban kerja yang tinggi, sistem kerja shift, dan keterbatasan waktu pribadi

menjadi pemicu utama munculnya work-family conflict yang berdampak pada

work-life balance serta psychological well-being mereka.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan strategis

bagi pihak manajemen rumah sakit, khususnya dalam menyusun kebijakan

kerja yang lebih adaptif dan ramah terhadap kebutuhan personal tenaga kerja

wanita. Manajemen diharapkan tidak hanya fokus pada kinerja dan efektivitas

layanan kesehatan, tetapi juga memberikan ruang yang cukup bagi perawat

untuk menjaga work-life balance dan kehidupan pribadi. Program-program
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seperti manajemen stres, jadwal kerja fleksibel, dukungan psikososial, dan

pelatihan coping strategy dapat menjadi bagian dari intervensi organisasi

dalam rangka meningkatkan kualitas hidup sekaligus menjaga produktivitas

kerja.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menambah wawasan

dalam bidang ilmu psikologi kerja dan manajemen sumber daya manusia,

tetapi juga memberikan kontribusi nyata dalam upaya menciptakan

lingkungan kerja yang lebih sehat dan berkelanjutan, terutama di sektor

pelayanan kesehatan.

B. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan

dalam menafsirkan hasil secara menyeluruh. Pertama, cakupan responden

dalam penelitian ini terbatas pada perawat wanita yang telah menikah dan

memiliki anak di RSUP Dr. M. Djamil Padang. Keterbatasan ini

menyebabkan hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan pada populasi

yang lebih luas, seperti perawat pria, perawat yang belum menikah, atau

tenaga kesehatan di rumah sakit lain dengan karakteristik yang berbeda.

Kedua, penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain

cross-sectional, sehingga data yang diperoleh hanya merepresentasikan

kondisi pada satu titik waktu tertentu. Desain ini belum mampu

menggambarkan perubahan atau dinamika variabel yang diteliti dari waktu ke

waktu. Ketiga, instrumen pengumpulan data yang digunakan berupa

kuesioner tertutup, sehingga data yang diperoleh sepenuhnya didasarkan pada
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persepsi subjektif responden. Hal ini berpotensi menimbulkan penyimpangan,

seperti penyimpangan keinginan sosial (social desirability bias), di mana

responden cenderung menjawab sesuai dengan norma atau harapan sosial.

Keempat, penelitian ini hanya memfokuskan pada tiga variabel utama, yaitu

work-family conflict, work-life balance, dan psychological well-being.

Padahal, terdapat variabel lain yang mungkin turut memengaruhi

psychological well-being, seperti dukungan sosial, kepuasan kerja, atau

budaya organisasi, namun tidak dimasukkan dalam model penelitian.

Terakhir, meskipun sistem kerja shift disebutkan dalam latar belakang

sebagai salah satu pemicu work-family conflict, penelitian ini tidak mengkaji

secara khusus perbedaan pengaruh berdasarkan jenis shift kerja (pagi, sore,

malam), padahal kondisi tersebut dapat memberikan dampak yang berbeda

terhadap work-life balance dan psychological well-being perawat.

C. Implikasi

Penelitian ini memberikan implikasi yang signifikan, baik dari segi

teoritis maupun praktis. Dari sisi teoritis, hasil penelitian ini turut

memperkaya kajian ilmiah mengenai hubungan antara work-family conflict

dan psychological well-being, khususnya dengan memasukkan work-life

balance sebagai variabel mediasi. Temuan ini memperkuat relevansi teori Job

Demands-Resources (JD-R) yang menyatakan bahwa work-family conflict

termasuk dalam kategori tuntutan pekerjaan (job demands) yang dapat

menurunkan psychological well-being individu, sedangkan work-life balance

dapat berperan sebagai sumber daya pekerjaan (job resources) yang
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membantu mengurangi dampak negatif dari tekanan tersebut. Oleh karena itu,

hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi penelitian selanjutnya untuk

mengembangkan model penelitian yang lebih komprehensif dengan

menambahkan variabel lain yang relevan, seperti dukungan sosial, kepuasan

kerja, atau kondisi organisasi.

Dari sisi praktis, temuan dalam penelitian ini memberikan gambaran

yang bermanfaat bagi manajemen rumah sakit, khususnya RSUP Dr. M.

Djamil Padang, dalam menciptakan lingkungan kerja yang lebih mendukung

psychological well-being perawat. Salah satu langkah yang dapat dilakukan

adalah dengan menyusun kebijakan kerja yang lebih fleksibel dan responsif

terhadap kebutuhan perawat wanita yang menjalani peran ganda, seperti

penyesuaian jadwal shift, penyediaan fasilitas pendukung keluarga, serta

pelatihan pengelolaan stres dan waktu. Dengan menciptakan kondisi kerja

yang mampu memfasilitasi tercapainya work-life balance, diharapkan

psychological well-being perawat dapat ditingkatkan. Hal ini pada akhirnya

akan berdampak positif terhadap kinerja individu, produktivitas kerja, serta

kualitas pelayanan kesehatan secara menyeluruh.

D. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dijabarkan, maka penulis

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen RSUP Dr. M. Djamil Padang:

Perlu dilakukan penguatan kebijakan kerja yang mendukung



91

keseimbangan hidup perawat, seperti pengaturan jadwal kerja yang lebih

manusiawi, pemberian waktu istirahat yang memadai, dan penyediaan

dukungan psikologis di tempat kerja. Manajemen juga dapat

menyelenggarakan pelatihan manajemen stres dan work-life balance

sebagai bentuk kepedulian terhadap psychological well-being.

2. Bagi Perawat Wanita:

Diharapkan perawat dapat meningkatkan kesadaran dalam

mengelola waktu, menetapkan prioritas, serta menjaga batas antara

pekerjaan dan kehidupan pribadi. Keterampilan ini penting untuk

mencegah dampak negatif dari work-family conflict terhadap psychological

well-being.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya:

Penelitian ini terbatas pada perawat wanita di satu rumah sakit dan

menggunakan metode kuantitatif. Peneliti selanjutnya disarankan untuk

melibatkan populasi yang lebih luas, termasuk perawat laki-laki atau

profesi kesehatan lainnya, serta menggunakan pendekatan kualitatif atau

kombinasi metode agar mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam

terhadap fenomena yang diteliti.

4. Bagi Institusi Pendidikan dan Pengembangan SDM:

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dalam pengembangan

program pembinaan atau pelatihan yang berorientasi pada penguatan aspek

psychological well-being dan pengelolaan work-family conflict, khususnya
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bagi tenaga kesehatan perempuan yang memiliki peran ganda di

lingkungan kerja dan keluarga.
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